MEMAHAMI PREDIKSI ANGIN KENCANG

Panduan Sederhana Membaca Peta Peringatan Dini
Angin Kencang

F. Bukan sekadar melihat seberapa kencang anginnya.
Prediksi ini mencoba mengenali kondisi atmosfer yang dapat memicu terjadinya angin kencang
dan memberikan informasi tingkat kewaspadaan dalam bentuk peta.

1. PENDAHULUAN DAN URGENSI &

Angin kencang dapat terjadi dalam waktu relatif singkat dan menimbulkan dampak seperti:
e & pohon atau dahan tumbang,
e % kerusakan pada bangunan atau bagian atap,
o < kerusakan papan reklame dan struktur ringan,
o gangguan jaringan listrik,
e 48 gangguan perjalanan,
e %8 membahayakan aktivitas masyarakat di luar ruangan.

Karena itu, mengetahui potensi angin kencang sebelum kejadian dapat membantu masyarakat
mempersiapkan diri.

Apa yang dimaksud dengan prediksi angin kencang?
Prediksi ini bukan hanya bertanya:

“Berapa km/jam kecepatan anginnya?”

Tetapi juga mencoba menjawab:

“Apakah kondisi atmosfer mendukung terjadinya angin kencang dan seberapa besar potensi
bahayanya?”

Sistem ini menggunakan data model cuaca dan beberapa indikator atmosfer untuk menghasilkan peta
peringatan dini angin kencang.

Intinya:
Semakin tinggi tingkat peringatan pada suatu lokasi, semakin besar alasan untuk meningkatkan
kewaspadaan dan melakukan tindakan pencegahan.

2. MASALAH DI MASYARAKAT

Angin kencang sering dianggap sederhana karena tidak selalu terlihat sebelum terjadi.

Masyarakat mungkin melihat:



“Langit masih cerah.”
lalu berpikir:
“Berarti aman dari angin kencang.”
Padahal, angin kencang tidak selalu harus terjadi saat langit terlihat gelap atau hujan deras.
Dalam sistem ini terdapat dua sumber utama potensi angin kencang;:
@® 1. Angin kencang akibat proses badai / Windburst
Terjadi ketika kondisi atmosfer mendukung pertumbuhan awan konvektif yang kuat.

Udara dari dalam awan dapat bergerak turun dengan kuat dan kemudian menyebar ketika mencapai
permukaan.

Sederhananya:

Awan/badai kuat — udara turun — menyebar di permukaan — angin kencang

2. Angin kencang akibat Gust / Gradient Wind
Angin kencang juga dapat terjadi tanpa mekanisme badai yang dominan.

Sistem mendeteksi kondisi kecepatan angin maksimum (gus?) yang berpotensi mencapai tingkat
tertentu.

Jadi:

Langit cerah # selalu bebas dari potensi angin kencang.

@ 3. Kondisi Hybrid

Terkadang kedua sinyal tersebut muncul bersamaan.
Artinya, model mendeteksi:

® (otensi angin akibat proses badai

dan

. potensi angin kencang/gust

pada wilayah yang sama.

Kondisi tersebut disebut Hybrid atau kombinasi.

3. METODE ILMIAH PREDIKSI &

Bagaimana model menghasilkan peta?

Secara sederhana, prosesnya dapat digambarkan seperti berikut:



DATA CUACA
ANALISIS KONDISI ATMOSFER
PERHITUNGAN INDIKATOR POTENSI ANGIN KENCANG
SCORING / PENILAIAN
KLASIFIKASI PERINGATAN

@ PETA PREDIKSI ANGIN KENCANG

Data apa yang digunakan?
Model menggunakan data prakiraan atmosfer dari IFS (Integrated Forecasting System).

Beberapa informasi yang digunakan antara lain:
e % suhuudara,
o kelembapan,
e ., curah hujan,
. CAPE/ketidakstabilan atmosfer,

. gerakan udara vertikal,
e > divergensi/aliran udara,

. kecepatan hembusan angin (gus?).

Data tersebut kemudian diolah menjadi beberapa indikator.

A. Potensi Badai / Windburst @®

Untuk mengenali potensi angin kencang akibat proses konvektif, sistem memperhatikan beberapa
kondisi atmosfer.

1. CAPE — energi untuk pertumbuhan awan

CAPE dapat dipahami secara sederhana sebagai ukuran seberapa besar energi yang tersedia untuk
membantu udara naik dan membentuk awan konvektif.



@ CAPE rendah — energi konvektif lebih kecil
CAPE meningkat — potensi konveksi meningkat
@ CAPE sangat tinggi — atmosfer sangat mendukung konveksi

Dalam algoritma, CAPE diberi skor dari 0 sampai 5.

2. Lapse Rate “« 3 3
Lapse rate menggambarkan seberapa cepat suhu udara berubah ketika ketinggian bertambah.
Sederhananya:

Semakin cepat suhu menurun terhadap ketinggian, kondisi atmosfer tertentu dapat semakin
mendukung proses udara turun/naik yang kuat.

Model memperkirakan lapse rate antara permukaan dan sekitar level 700 hPa.

3. RH Deficit

Model juga memperhitungkan perbedaan kelembapan antara lapisan dekat permukaan dan lapisan
atmosfer yang lebih tinggi.

Perbedaan yang besar dapat mendukung proses pendinginan akibat penguapan (evaporative
cooling).

Secara sederhana:

Udara lebih kering di lapisan tertentu + udara basah — penguapan — pendinginan — udara
menjadi lebih berat — dapat memperkuat gerakan turun.

Model menghitung indikator RH deficit antara permukaan dan 500 hPa.

4. Curah Hlljall 200
Curah hujan digunakan sebagai salah satu indikator massa air yang jatuh dari awan.

Dalam model, kondisi hujan yang lebih besar dapat memberikan skor precipitation loading yang lebih
tinggi.

5. Gerakan Udara / Kinematik [§ <
Model juga melihat indikator gerakan udara:
e Vertical velocity — membantu melihat gerakan udara vertikal.
¢ Divergence — membantu melihat penyebaran/aliran udara di suatu lapisan.

Keduanya digabungkan menjadi kinematic score.

B. Bagaimana semua indikator digabungkan?



Setiap komponen diberi skor, kemudian digabungkan menjadi Windburst Index.
Bobot yang digunakan dalam algoritma adalah:
e 30% — Instabilitas/CAPE
e 30% — Evaporasi
e 25% — Precipitation loading
¢ 15% — Kinematik
Total menghasilkan indeks dengan skala maksimum 5.
Mengapa CAPE menjadi "saklar'"?
Sistem memberikan pengaruh tambahan berdasarkan CAPE.
Jika CAPE sangat rendah, potensi microburst/windburst akibat konveksi akan ditekan.
Artinya:

Kondisi atmosfer yang sangat kering atau tidak stabil saja belum cukup. Harus ada dukungan
konvektif untuk menghasilkan potensi windburst.

Logika ini diterapkan melalui CAPE multiplier dalam algoritma.

C. Potensi Gust / Angin Kencang [

Selain Windburst, sistem memiliki komponen khusus untuk mendeteksi potensi angin berdasarkan
maximum wind gust.

Kecepatan gust kemudian diterjemahkan menjadi skor bahaya 0-5.

Dalam kode yang digunakan saat ini:

e Skor 0 (< 20 km/jam): Aman

Skor 1 (20 — < 28 km/jam): Pra-Waspada

Skor 2 (28 — < 46 km/jam): Waspada

Skor 3 (46 — < 65 km/jam): Siaga

Skor 4 (65 — 80 km/jam): Awas

Skor 5 (> 80 km/jam): Awas Ekstrem

Skor 0 (< 20 km/jam): Aman

D. Dari Skor Menjadi Peringatan §

Skor 0-5 kemudian diterjemahkan menjadi tingkat peringatan:



® Aman
Waspada

@ Siaga

® Awas

Dalam sistem:
e Skor 0-2 — Aman
e Skor 3 — Waspada
e Skor 4 — Siaga
e Skor 5 — Awas

Baik Windburst maupun Gust menggunakan konversi ini sebelum digabungkan menjadi peta
peringatan.

4. TEKNIK MEMBACA PETA DAN LEGENDA &4
Peta menggunakan tiga kelompok warna utama.
@ UNGU — Angin Kencang Badai / Windburst

Menunjukkan potensi angin kencang yang berkaitan dengan mekanisme badai/konvektif
(Windburst).

Warna Tingkat

® Ungumuda | Waspada

@ Ungu sedang | Siaga

® Ungu tua Awas

@ BIRU — Angin Kencang Cuaca Cerah / Gust

Menunjukkan potensi angin kencang yang terdeteksi melalui komponen Gust, tanpa harus didominasi
mekanisme Windburst.

Warna Tingkat

@® Biru muda | Waspada

@ Biru sedang | Siaga

® Birutua Awas

@ COKELAT — Kombinasi / Hybrid

Menunjukkan lokasi ketika Windburst dan Gust sama-sama terdeteksi.



Warna Tingkat

@ Cokelat muda | Waspada

@ Cokelat sedang | Siaga

@ Cokelat tua Awas

Sistem memang membagi hasil menjadi tiga kelompok: Windburst only, Gust only, dan
Hybrid/overlap.

%0 Cara cepat membaca peta
Saat melihat peta, lakukan 3 langkah:
ED Cari lokasi Anda
Cari:

© desa

© kecamatan

© kabupaten/kota

© atau lokasi yang ingin diketahui.

E3 Lihat warna wilayah tersebut

Jangan hanya melihat "ada warna atau tidak".
Perhatikan:

Warna apa?

@ Ungu — Windburst
® Biru — Gust
@ Cokelat — Hybrid

E) Lihat tingkat peringatannya
Semakin gelap warna pada kelompoknya:
Waspada — Siaga — Awas

semakin tinggi tingkat peringatannya.

5. REKOMENDASI TINDAKAN MASYARAKAT

Peta prediksi bukan untuk membuat masyarakat panik.

Peta dibuat agar kita dapat:

Tahu — Waspada — Bersiap — Bertindak
WASPADA

Jika wilayah Anda berada pada tingkat Waspada:



e Perhatikan perkembangan cuaca.
¢ Amankan benda ringan di luar rumah.
e Hindari berada terlalu lama di bawah pohon besar.

e Perhatikan kondisi atap, baliho, papan reklame, dan benda yang mudah jatuh.

¢¢) Intinya: mulai bersiap.

SIAGA
Jika wilayah Anda berada pada tingkat Siaga:
o Kurangi aktivitas di ruang terbuka jika tidak diperlukan.
e Jauhi pohon besar, baliho, tiang, dan struktur yang berpotensi roboh.
¢ Amankan benda yang mudah diterbangkan angin.
e Jkuti informasi dan peringatan resmi dari pihak berwenang.

I. Intinya: tingkatkan kewaspadaan dan kurangi risiko.

® AWAS
Jika wilayah Anda berada pada tingkat Awas:
e Utamakan keselamatan diri dan keluarga.
e Hindari aktivitas luar ruangan yang tidak penting.
e Berlindung di bangunan yang aman.
e Jauhi pohon, baliho, tiang listrik, dan bangunan/struktur yang berpotensi roboh.
e Pantau terus informasi resmi dan perkembangan peringatan.

& Intinya: keselamatan adalah prioritas utama.

6. CONTOH / LATIHAN MEMBACA PETA
Sekarang kita coba membaca peta.
Contoh 1 — Warna Ungu Muda @
Misalnya Anda melihat:
© Desa A berada pada warna ungu muda.
Apa artinya?
Wilayah tersebut terindikasi memiliki potensi angin kencang dengan mekanisme Windburst.

Tingkatnya:



Waspada
Apa yang dilakukan?

Mulai meningkatkan kewaspadaan.
Amankan benda ringan.
Hindari berada di bawah pohon besar.

Contoh 2 — Warna Biru Tua @
© Desa B berada pada warna biru tua.
Artinya:
Model mendeteksi potensi angin kencang dari komponen Gust.
Tingkat:
® Awas
Yang perlu dilakukan:

& Kurangi aktivitas luar ruangan.
& Berlindung di tempat aman.
A& Jauhi pohon, baliho, tiang, dan struktur yang mudah roboh.

Contoh 3 — Warna Cokelat @
© Desa C berada pada warna cokelat.
Apa artinya?
Terdapat kombinasi sinyal Windburst dan Gust.
Jika warnanya cokelat tua:
® Awas

Artinya masyarakat perlu memberikan perhatian lebih besar terhadap keselamatan.

@ INGAT 3 HAL INI!

Saat membuka peta prediksi angin kencang, cukup ingat:
1. B8 KAPAN & DI MANA?

Pilih waktu dan Cari lokasi Anda.

2. % WARNA APA?



@® Windburst
® Gust
@ Hybrid

3. § LEVEL BERAPA?

Waspada
Siaga
® Awas

I. CATATAN PENTING

Prediksi merupakan informasi potensi, bukan kepastian bahwa kejadian pasti akan terjadi di setiap
lokasi yang ditandai.

Peta sebaiknya digunakan sebagai salah satu dasar untuk meningkatkan kewaspadaan dan
kesiapsiagaan, serta selalu dipadukan dengan informasi dan peringatan resmi terbaru.

F. Prediksi memberi kita waktu untuk bersiap.
Kesiapsiagaan membantu kita mengurangi risiko.

RINGKASAN
Prediksi Angin Kencang dalam sistem ini tidak hanya melihat kecepatan angin.

Sistem menggabungkan informasi atmosfer untuk mengenali tiga kondisi utama:

@ Windburst — potensi angin kencang terkait proses badai/konvektif
@ Gust — potensi angin kencang berdasarkan hembusan angin
@ Hybrid — kombinasi keduanya

Hasil akhirnya ditampilkan dalam bentuk peta dengan tingkat:
Waspada — Siaga — Awas
© Tujuan akhirnya sederhana:

Agar masyarakat lebih cepat mengetahui potensi bahaya, lebih siap menghadapi kejadian, dan
dapat mengambil tindakan untuk mengurangi risiko.



